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PENGARUH BEBAN KERJA DAN BURNOUT TERHADAP TURNOVER INTENTION
KARYAWAN PT. MANDIRI TASPEN KCP PALOPO

Putri Maharani', Saharuddin?, Rismawati?
123Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo
*Email : maharanisaputri73@gmail.com!, saharuddin@umpalopo.ac.id®, rismal l @umpalopo.ic.id®

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh simultan beban kerja dan burnout terhadap
intensi turnover karyawan di PT. Mandiri Taspen KCP Palopo. Pendekatan kuantitatif diterapkan
dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 36 responden menggunakan
metode sensus. Data primer dikumpulkan secara langsung dari partisipan melalui instrument
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan aplikasi SPSS wversi 23. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa beban kerja dan burnout secara simultan tidak berpengaruh signifikan

terhadap intensi turnover karyawan.
Kata Kunci : Burnout, Turbnover Intention, Beban Kerja
Abstract

This study aims to analyze the simultaneous effect of workload and burnout on employee turnover
intention at PT. Mandiri Taspen KCP Palopo. A quantitative approach was applied with data
collection techniques through the distribution of questionnaires to 36 respondents using a census
method. Primary data was collected directly from participants through a questionnaire instrument.
Data analysis was performed using SPSS version 23. The findings revealed that workload and

burnout simultaneously had no significant effect on employee turnover intention.

Keywords : Turnover Intention, Burnout, Workload

Z'l—.l turnltln Page 6 of 23 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3409097563



Z"-.I turnltln Page 7 of 23 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3409097563

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi kekayaan terpenting dalam sebuah organisasi karena kualitas
dan kinerja karyawan secara langsung menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya (Saharuddin et al., 2022) (Arif et al., 2022). Oleh sebab itu menjaga retensi karyawan yang

kompeten menjadi tantangan utama manajemen di berbagai sektor.

Di indonesia, fenomena turnover intention semakin memprihatinkan. Survei robert Walters
(2022) menunjukkan bahwa 77% karyawan indonesia mempertimbangkan untuk mengundurkan diri
dari pekerjaannya, salah satunya akibat burnout yang dipicu oleh beban kerja berlebihan tanpa
dukungan manajerial yang memadai. Burnout yang berlansung dalam jangka panjang dapt
menurunkan motivasi, melemahkan keterlibatan kerja, dam mendorong karyawan untuk mencari
peluang kerja baru (Jamal et al., 2024). Kondisi ini semakin parah dengan faktor konsektual seperti
ekonomi, budaya kerja yang menuntut loyalitas tinggi, serta karakteristik industri jasa keuangan yang
sarat dengan target dan beban admisistratif. Sebaliknya, keterlibatan dalam akrivitas positif dapat
membantu memperkuat kesehatan mental karyawan serta menjadi strategi protektif dalam

mengurangi risiko burnout dan menghadapi tekanan kerja yang tinggi (Patra & Rismawati, 2024).

PT Mandiri Taspen KCP Palopo sebagai lembaga keungan daerah juga menghadapi tantangan
serupa. Timgkat turnover yang tinggi berpotensi menggangu stabilitas tenaga kerja sekaligus
menambah biaya rekrutmen serta pelatihan. Oleh karena itu, mengkaji faktor — faktor yang
mendorong niat pindah kerja, khususnya beban kerja dan burnout, menjadi penting untuk

dirumuskan strategi pengelolaan SDM yang efektif.

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan hasil yang tidak konsisten. Misalnya, (Ningrum
et al., 2024). Menemukan bahwa kerja dan burnout berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention, sedangkan (Santi et al., 2020), menyatakan burnout tidak memiliki pengaruh signifikan.
Ketidakselarasan ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan konteks organisasi, metode penelitian,
maupun faktor budaya yang memengaruhi respon karyawan. Selain itu, penelitian terkait turnover
intention di sektor keuangan indonesia masih relatif terbatas studi lokal yang ada menunjukkan
variasi fokus (misalnya hubungan insivility — emotional exhaustion — outcome), sehingga
diperlakukan penelitian lebih lanjut khusus pada lembaga keuangan seperti PT. Mandiri Taspen (Rai
Sahputri & Ahyakudin, 2023).

Maka dari itu, study ini menganalisis pengaruh beban kerja dan burnout terhadap turnover
intention karyawan PT Mandiri Taspen KCP Palopo. Hasil penelitian diharapkan memberikan

kontribusi teoritis dalam memperkarya literatur terkait manajemen SDM, sekaligus menyajikan
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implikasi praktis berupa strategi manajemen yang dapat membantu organisasi mengurangi risiko
turnover, seperti pengaturan kerja fleksibel, program kesejahteraan karyawan, serta penyediaan

dukungan psikologis.
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Menurut Demerouti et al. (2001), teori Job Demands-Resources (JD-R) menjelaskan bahwa
setipa jenis profesi umumnya memiliki dua komponen utama, yaitu tekanan kerja dan dukungan
pekerjaan. Jika tekanan kerja terlalu berat namun tidak seimbang dengan dukungan pekerjaan,
sehingga beresiko menyebabkan burnout. Kondisi burnout ini kemudian berpotensi memunculkan

turnover intention atau niat karyawan untuk mengundurkan diri.

Beberapa teori lain juga mendukung hubungan antar variabel ini. Beer dan Newman (1978)
menjelaskan bahwa tuntunan pekerjaan yang berlebihan bisa memicu gangguan stres kerja dan
burnout jika tidak sesuai dengan kapasitas individu. Maslach dan Jackson (1981) menjelaskan bahwa
burnout muncul akibat tekanan kerja berlebih dan bisa menyebabkan keinginan untuk resign. Mobley
et al. (1977) menyebut turnover intention sebagai niat keluar yang dipicu oleh ketidakpuasa kerja,

termasuk karena burnout dan beban kerja tinggi.
Beban Kerja

Beban kerja merupakan kondisi di mana karyawan dihadapkan pada tuntunan pekerjaan yang
tinggi, baik secara fisik maupun mental (Park et al., 2024). Menurut Prahastari dalam (Nurwahyuni,
2019), beban kerja dapat diukur dari beutuhan fisik, kebutuhan waktu, kebutuhan mental serta tingkat
frustasi. Jika beban kerja yang diberikan melebihi kapasitas karyawan, kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan ketidakseimbangan antara kapasitas indiidu dan tuntunan organisasi, yang pada

akhirnya memicu kelelahan.

Beban kerja tang tidak terkontrol dapat berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan
psikologis karyawan (Zanabazar & Jigjiddorj, 2022). Penelitian oleh (Assa, 2022) menyebutkan
bahwa tekanan kerja yang berkepanjangan dapat memunculkan gejala stres dan burnout, terutama
jika ada dukungan sosial yang memadai di lingkungan kerja. Lebih lanjut, beberapa studi
mengungkapkan bahwa beban kerja yang berlebihan juga beresiko berpotensi meningkatkan
keinginan karyawan untuk mengundukan diri dari organisasi terlebih jika karyawan merasa tidak

mendapat penghargaan yang layak atas usahanya (Ramadhani, 2021).
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Burnout

Burnout adalah sebuah kondisi keletihan yang menyangkut aspek emosional, fisik, dan
mental yang muncul akibat tekanan yang berkaitan dengan pekerjaan yang berlangsung dalam jangka
waktu lama (Salama et al., 2022). Menurut (Maulidah et al., 2022) burnout adalah gangguan mental
yang ditandai dengan kelelahan fisik, penurunan motivasi, kurangnya aktualisasi diri, dan
deporsonaisasi. Kondisi ini membuat individu merasa kehilangan energi dan antusiasme untuk
berkerja, serta merasa tidak mampu menghadapi tekanan dan tuntunan pekerjaan sehari hari. Kondisi
lingkungan yang kuran mendukung, seperti tuntunan pekerjaan yang tinggi dan minimnya dukungan

sosial, dapat memperparah risiko terjadinya burnout (Lam et al., 2022).

Burnout sering kali muncul sebagai konsekuensi dari beban kerja berlebih serta kurangnya
perhatian dari atasan maupun rekan kerja (Heydari et al., 2016). Penelitian oleh lengkong et al.
(2023) membuktikan bahwa burnout dapat memengaruhi niat karyawan untuk meninggalkan
pekerjaan. (Lestari & Diana, 2023) juga menemukan bahwa kondisi burnout memiliki hubungan
yang berpengaruh besar terhadap tunover intention. Namum, tidak semua penelitian menunjukkan
hasil serupa. (Santi et al., 2020) mengungkapkan bahwa burnout tidak selalu memiliki pengaruh yang
nyata terhadap turnover inetntion, sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut untuk karyawan untuk

mengundurkan diri dari perusahaan.
Turnover Intention

Turnover intention merupakan kecenderungan atau niat karyawan yang memilih
mengundurkan diri secara sukarela ((Smokrovi¢ et al., 2022). Sinamora dalam Yanti (2022)
menyebutkan bahwa turnover intention dapat dilihat dari empat indikator, yaitu niat untuk keluar
dari organisasi, pencarian pekerjaan baru, membandingkan pekerjaan lain, dan pemikiran yang
barulang tentang pengunduran diri. Tingginya intennsi ini bisa menjadi indikator awal dari tingkat

turnover aktual yang akan datang.

Turnover intention bukan hanya berdampak pada stabilitas tenaga kerja, melainkan juga pada
efesiensi dan produktivitas perusahaan. Karyawan yang sudah memiliki keinginan untuk keluar
biasanya mengalami penurunan loyalitas, performa serta keterlibatan kerja(Abet et al., 2024).
Menurut Tett d & Meyer dalam Putra (2023), turnover intention seringkali muncul akibat tekanan
psikologis yang berkelanjutan, burnout, serta ketidakpuasan terhadap kondisi kerja. Dengan
demikian, perusahaan perlu mengenali faktor — faktor penyebab turnover intention sedini mungkin

agar dapat di cegah.
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Beban kerja dan burnout merupakan dua faktor penting yang diduga kuat berkontribusi
terhadap munculnya turnover intention pada karyawan (Faturrahman et al., 2020). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa ketidakseimbangan beban kerja dan tingkat kelelahan psikologis
dapat memicu keinginan karyawan untuk mengundurkan diri dari perusahaan. Namun, hasil kajian
sebelumnya masih menunjukkan variasi yang perlu dik aji lebih mendalam, terutama dalam konteks

karyawan PT Mandiri Taspen KCP Palopo.
Hubungan antara Beban Kerja, Burnout, dan Turnover Intention

Berdasarkan berbagai studi terdahulu dan teori yang ada, kolerasi antara beban kerja,
burnout, dan turnover intention menunjukkan bahwa faktor — faktor ini saling terkait erat dan
mempengaruhi satu sama lain dalam konteks organisasi. Beban kerja yang berlebihan dan tidak
terkelola dengan baik sering kali menjadi penyebab utama terjadinya burnout pada karyawan, yang
pada gilirannya meningkatkan turnover intention (Inegbedion et al., 2020). Penelitian oleh (Chang,
2024) menyatakan bahwa tingginya beban kerja mampu meningkatkan tingkat burnout yang mana
dialami oleh karyawan, dam hal ini mempengaruhi niat mereka untuk meninggalkan perusahaan.
Dengan demikian, beban kerja yang tidak seimbang atau berlebihan dapat merusak sejahteraan
karyawan secara psikologis dan fisik, yang akhirnya menyebabkan mereka merasa tertekan dan

kurang termotivasi dalam bekerja.

Salah satu penjelasan mengapa beban kerja dapat berkontribusi terhadap burnout adalah
karena tekanan yang terus menerus yang di terima karyawan dapat menguras energi mereka, baik
secara emosional maupun fisik (Thongprasom et al., 2022). Karasek (1979) dalam teori Job Demand-
Control model menjelaskan bahwa ketika pekerjaan yang diterima karyawan memiliki tuntunan yang
tinggi, namun mereka tidak, memiliki kontrol yang cukup atau sumber daya untuk mengatasi
tuntunan tersebut, maka tekanan yang dihadapi karyawan akan menyebabkan kelelahan fisik dan
mental. Kondisi ini dapat menyebabkan burnout, yang memiliki ciri — ciri utama berupa kelelahan

emosional, depersonalisasi, serta berkurangnya pencapaian probadi (Maslach 2017).

Ketika burnout terjadi, karyawan merasa tidal berdaya, tertekan, dam cenderung
mengembangkan sikap negatif terhadap pekerjaam dan rekan kerja mereka, yang dapat mengarah

pada penurunan produktivitas dan kualitas kerja (Salvagioni et al., 2022).

Burnout yang timbul akibat tingginya beban kerja ini memiliki hubungan kuat dengan
turnover intention. Karyawan mengalami burnout sering merasa bahwa pekerjaan mereka tidak lagi
memuaskan, dan mereka kehilangan semangat serta motivasi untuk berkontribusi dalam pekerjaan

mereka (Rizzo et al., 2023). Oleh karena itu karyawan menjadi lebih memilih mencari posisi kerja
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lain yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. (Ratna & Maharani, 2021)
menemukan bhwa burnout yang dialami oleh karyawan menjadi faktor penting yang memengaruhi
pilihan mereka untuk meninggalkan organisasi. Ketika karyawan merasa kelelahan dan tidak
dihargai, mereka lebih mudah untuk merasakan ketidakpuasan yang mendorong mereka untuk

berpindah ke purusahaan lain.

Penting bagi organisasi untuk menyadari bahwa keterkaitan antara beban kerja, burnout dan
turnover intention bukanlah suatu fenomena yang dapat merugikan perusahaan dalam jangka
panjang. Ketika karyawan merasa terbebani oleh pekerjaan yang tidak sesuai dengan kapasitas
mereka dan tidak mendapatkan dukungan yang cukup, mereka akan semakin terkekan dan mulai
merasa burnout (Gabriel & Aguinis, 2022). Hal ini akan meningkatkan turnover intention dan
menyebabkan tingkat perputaran karyawan yang tinggi. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh
(Salama et al., 2022), mendapati bahwa faktor — faktor seperti gaya kepemimpinan yang buruk,
kurangnya pengakuan atas prestasi, dan keseimbangan kehidupan, beban kerja yang tidak terkelola
dengan baik dapat memperparah kondisi burnout yang pada akhirnya meningkatkan turnover

intention.

Mengelola beban kerja dengan baik merupakan langkah awal untuk mencegah burnout dan
mengurangi turnover intention (Moriano et al., 2021). Perusahaan perlu memantau tingkat beban
perkerjaan beban karyawan serta memastikan bahwa pekerjaan diberikan berdasarkan kapasitas serta
sumber daya yang tersedia. Selain itu, organisasi harus memberikan dukungan yang cukup kepada
karyawan, baik dalam bentuk dukungan sosial, pelatihan maupun peluang guna ikut serta dalam
proses pengambilan keputusan terkait kerja mereka (Razai et al., 2023). Dengan membangun suasana
kerja yang kondusif serta harmonis, perusahaan mampu mendukung karyawan dalam menangani

stres dan burnout secara lebih efektif, yang selanjutnya mampu meminimalkan turnover intention.

Secara keseluruhan, keterkaitan antara beban kerja, burnout dan turnover intention
menunjukkan pentingnya pengelolaan pekerjaan yang baik dalam menignkatkan kesejahteraan
karyawan dan keberlangsungan organisasi. Perusahaan yang tidak mengoptimalkan pembagian kerja
secara seimbang serta tidak menciptakan dukungan yang cukup terhadap karyawan beresiko
menghadapi peningkatan tingkat turnover, yang dapat menggangu stabilitas pekerjaan. Maka dari
itu, pengelolaan pembagian tugas yang optimal dan pencegahan burnout harus menjadi prioritas bagi

perusahaan yang ingin mempertahankan karyawan terbaik dan mencapai kinerja yang optimal.
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Penelitian Terdahulu

Berdasarkan temuan Ningrum et al. (2024), teridentifikasi pengaruh signifikan dari beban
kerja dan burnout terhadap intensi turnover pada tenaga kerja di PT Swadaya Jaya Mandiri.
Sebaliknya, (Purwati et al., 2020) menemukan bahwa beban kerja tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap turnover intention pada PT Sumatera inti seluler bahkan pengaruh berpengaruh
negatif. (Purba et al.,, 2023) menyimpulkan semakin tinggi beban kerja, semakin besar pula
kecenderungan karyawan untuk memiliki niat keluar dari perusahaan. Namum, (Santi et al., 2020),

menyimpulkan burnout tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.

Studi — studinya sebelumnya di berbagai sektor dan negara memperkuat hubungan saling
terkait antara tuntunan pekerjaan, kondisi kelelahan, dan keinginan untuk meninggalkan pekerjaan.
Liu & Lo (2018) menemukan dalam sampel jurnalis Taiwan bahwa tekanan beban kerja secara
signifikan memprediksi keletihan dalam bekerja, yang pada gilirinya melalui penurunan kepuasan
kerja, menyebabkan niat untuk pindah pekerjaan. Sementara itu (Galanis et al., 2025) mengamati
bahwa perawat Yunani yang mengalami beban kerja tinggi melaporkan tingkat kelelahan kerja dan
niat untuk pindah pekerjaan yang secara signifikan lebih tinggi. (Zheng et al., 2024) melalui analisis
jaringan memperkuat keterkaitan yang tinggi antara kelelahan pekerjaan serta niat mengundurkan
diri pekerjaan di kalangan perawat. (Turung et al., 2024) menambahkan ketahanan psikologis dapat
meredam dampak kelelahan kerja terhadap niat untuk pindaj pekerjaan pada perawat ICU. (Wong et
al., 2024) lebih lanjut menunjukkan, di rumah sakit umum Hong Kong, bahwa burnout berperan

sebagai mediator antara tuntunan pekerjaan (termasuk beban kerja) dan niat untuk pindah pekerjaan.

Kerangka Berpikir
Beban Kerja (X1)
Turnover Intention (Y)
4
Burnout (X2) '

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Keterangan :

v

: Pengaruh secara persial

> : Perngaruh secara simultan

Hipotesis (Dugaan Sementara)

Hipotesis penelitian

Berdasarkan tinjaun pustaka sebelumnya, keterkaitan anatara beban kerja, burnout dan
turnover intention menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut :

Ho : Beba kerja dan Burnout tidak berpengaruh secara simultan terhadap Turnover Intention

karyawan PT. Mandiri Taspen KCP Palopo

H: : Beban Kerja dan Burnout berpengaruh simultan terhadap Turnover Intention karyawan PT.

Mandiri Taspen KCP Palopo
METODE PENELITIAN

Studi ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif yang bertujuan menguji secara
simultan anatara beban kerja, burnout, terhadap intensi turnover melalui penyebaran kuesioner pada
responden yang di ukut setiap item. Setiap pertanyaan dalam kuesinoner menggunakan skala likert.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Mandiri Taspen KCP Palopo, dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Studi ini mengandalkan data
kuantitatif sebagai jenis data primer yang dianalisis. Menggunakan analisis regresi linear berganda.
Metode ini diterapkan untuk mengevaluasi keterkaitan antara variabel (Beban Kerja, Burnout) dan
(Turnover Intention) dengan fokus pada uji F untuk mengukur pengaruh simultan, dan pengelolaan

data di bantu dengan aplikasi SPSS versi 23.
Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan 3 variabel utama, yakni :

a. Beban Kerja (X1) : Variabel ini mengukur sejauh mana karyawan merasakan tekanan kerja
dalam hal jumlah tugas, waktu penyelesaian, dan kompleksitas pekerjaan yang harus

diselesaikan setiap harinya.
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b. Burnout (X2) : Variabel ini mengukur sejauh mana individu mengalami penurunan kondisi fisik,
emesional, serta mental yang dialami karyawan akibat tekanan kerja yang berlangsung secara
terus — menerus.

c. Turnover Intention (Y) : Variabel ini mengukur sejauh mana kecenderungan karyawan untuk

berhenti atau mengundurkan diri dari pekerjaannya.
Metode Pengumpulan Data

Kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data pada studi ini dengan mangajukan
pertanyaan yang di buat kemudian dibagikan kuesioner tersebut kepada karyawan PT. Mandiri

Taspen KCP Palopo secara online.
Instrumen Peneltian

1. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur
variabel yang ditargetkan secara akurat. Metode yang digunakan adalah kolerasi pearson anatar
setiap item pernyataan dengan skor total variabel yang bersangkutan.

2. Uji Reabilitas
Untuk mengukur konsistensi hasil dari instrumen penelitian. Uji reabilitas dilakukan dengan
menggunakan Cronbsch’ Alpha dengan nilai a > 0,60 menunjukkan bahwa instrumen tersebut

realibel.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen untuk mengevaluasi tingkat akurasi butir pernyataan dalam
koesioner untuk mengukur konstruk variabel penelitian. Sebuah kuesioner dianggap valid jika
setiap pertanyaan yang diajukan dapat mengungkapkan variabel yang hendak diukur, pengujian
validitas dilaksanakan dengan cara membandingkan nilai r yang ada di tabel. Dengan total
sampel berjumlah 36 responden, didapatkan nilai derajat kebebasan (df) sebesar sebesar
34n(dihitung dari N-2, yaitu 36-2). Pada tingkat signifikan 5% (a = 0,05), nilai r tabel sebesar
0,329.Jika nilai koefisien kolerasi > dari r tabel, item pertanyaan tersebut memenuhi syarat

kevalidan dan layak dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Koefisien Nilai Kritis Status
kolerasi

Beban Kerja BK1 0,859 0,329 Valid

BK2 0,827 0,329 Valid

BK3 0,700 0,329 Valid

BK4 0,759 0,329 Valid

Burnout B1 0,827 0,329 Valid

B2 0,875 0,329 Valid

B3 0,621 0,329 Valid

B4 0,553 0,329 Valid

Turnover TI1 0,410 0,329 Valid

Intention TI2 0,365 0,329 Valid

TI3 0,338 0,329 Valid

TI4 0,371 0,329 Valid

Berdasarkan analisis validitas yamg ditampilkan 4.1 seluruh item pernyataan pada
masing — msing variabel variabel menunjukka pengararuh di atas 0,05 dan koefisien kolerasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien kolerasi. Sehingga dalam penelitian ini, r tabel
0,329. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item dari variabel Beban Kerja,

Burnout dan Turnover Intention dinyatakan valid.
2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana kuesioner dapat dipercaya sebagai
alat ukur variabel yang diobservasi. Sebuah kuesioner dikatakan realibel apabila jawaban
responden terhadap pertanyaan tersebut konsisten jika dilakukan pengukuran berulang dalam
waktu yang berbeda. Untuk mengukur realibilitas, digunakan uji statistik Cronbach’ Alpha.

Berikut ini adalah hasil uji realibilitas pada instrumen penelitian tersebut:

Tabel 2. Output Realibilitas

Variabel Koefisien Threshold Interpretasi
Reliabilitas Minimum
Beban Kerja 0,904 0,60 Reliabel

Z'l—.l turnltln Page 15 of 23 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3409097563



z"-.l turnltln Page 16 of 23 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3409097563

Burnout 0,754 0,60 Reliabel

Turnover Intention 0,612 0,60 Reliabel

Seluruh nilai hasil uji reabilitas melebihi angka 0,60. Maka seluruh item instumen pada

masing — masing variabel dalam penelitian ini dinyatakan realibel.
3. Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis mengenai variabel (X1) dan (X2) terhadap Y dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi bersifat
langsung atau tidak langsung. Uji ini berguna sebagai akat uji hipotesis untuk menyatakan

adanya hubungan antara variabel independen apakah berpengaruh baik langsung atau tidak

langsung terhadap (Y).
Tabel 3. Output Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Koefisien Non- Koefisien
Model Standar Standar Nilai-t | Signi
fikan
B Standard Error Beta si
Konstanta 4,996 2,067 2,417 10,021
1 Beban Kerja -0,123 0,214 -0,164 -0,576 10,569
Burnout 0,311 0,218 0,406 1,428 10,163

Hasil regresi linear berganda antara variabel Beban Kerja (X1) dan Burnout (X2)
terhadap Turnover Intention (Y) menghasilkan nilai konstanta sebesar 4,996, koefisien
regresi sebesar -0,123 untuk (X1), dan 0,311 untuk (X2). Dengan demikian, persamaan

regresi linear berganda diperoleh adalah sebagai berikut:
Y =4,996-0,123 +0,311X2 +e

a. Dengan konstanta 4,996, dapat diinterpretasikan bahwa bahkan dalam kondisi ideal
dimana tidak ada beban kerja dan burnout sekalipun, tetap terdapat kecenderungan
turnover intention akan bernilai 4,996.

b. Koefisien regresi untuk Beban Kerja (X1) sebesar -0,123 menunjukkan bahwa terhadap

hubungan negatif antara Beban Kerja dan Turnover Intention. Artinya, jika nilai variabel
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Beban Kerja (X1) meningkatkan, maka Turnover Intention (Y) akan mengalami

penurunan, meskipun pengaruhnya tidak signifikan pada PT. Mandiri Taspen KCP

Palopo.

c. Koefisien regresi untuk Burnout (X2) sebesar 0,311 menunjukkan bahwa terhadap

hubungan positif antara Burnout dan Turnover Intention. Dengan kata lain, semakin

tinggi nilai Burnout (X2), maka semakin meningkat pula Turnover Intention (Y),

meskipun pengaruhnya tidak signifikan pada PT. Mandiri Taspen KCP Palopo.

Uji T (Persial)

Uji T (Persial) digunakan untuk menguji apakah terhadap pengaruh. Variabel bebas

terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat Variabel independen di anggap

berpengaruh terhadap variabel dependen jika tingkat signifikansinya kurang dari 0,05 dan

thitung lebih besar dari pada nilai #tabel. Untuk menghitung derajat kebebasan (df), rumus yang

digunakan adalah df= n— k— I. Berdasarkan perhitungan, df diperoleh sebesar 33 (36-2-1).
Dengan df, = 33, maka nilai #tabel adalah 2,032.

Tabel 4. Hasil Uji T (Persial)

Coefficients?
Unstandardizd Standardizd
Model Coefficients Coefficiets t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4,996 2,067 2,417 (0,021
1 Beban Kerja -0,123 0,214 -0,164 -0,576 {0,569
Burnout 0,311 0,218 0,406 1,428 10,163

Sumber : Data Olahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai thitung untuk variabel Beban Kerja (X1)
adalah -0,576, yang mana nilai t4(-0,576) lebih kecil dari tzabel (2,032) dengan nilai signifikan

0,569 yang > 0,05. Hal ini menjunkkan variabel beban kerja tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap niat untuk berhenti secara persial.

Sementara itu, nilai thitung untuk variabel Burnout (X2) adalah 1,428 yang < dari ttabel

(2,032) dengan nilai signifikan 0,163 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

variabel Burnout (X2) juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention (Y)

secara persial.
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© 5. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas bersama-sama

mempengaruhi variabel terikat. Pengaruh dianggap signifikan jika F_hitung > dari F_tabel dan

@ tingkat signifikansinya >0,05. Dengan menggunakan rumus (df) = n — k — I, maka df =36 -2 —
1 = 33. Berdasarkan nilai df yang diperoleh, nilai Ftabel adalah 3,28.

Tabel 5. Output Uji Statistik F (Uji F)

ANNOVA
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat  |Deraj| Rata Rata Kuadrat | Nilai-f Sig.
at
bebas
1 Regresi 18,205 2 9,103 1,513 0,235°
Residual 198,545 33 6,017
Total 216,750 35

Berdasarkan tabel 4.5, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah 1,513,
sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,28 dengan tingkat signifikansi 0,235. Hal ini mengindikasikan
bahwa Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel, dan nilai signifikansinya > 0,05 . Oleh karena itu,

e tidak mendukung H1, yang berimplikasi pada penerimaan HO yang menyimpulkan bahwa
variabel Beban Kerja (X1) dan Burnout (X2) tidak berdapak secara bersamaan terhadap turnover

intention.(Y) pada karyawan PT. Mandiri Taspen KCP Palopo.
6. Uji Koefisien Determinasi

Uji ini menunjukkan seberapa baik variabel penjelas (independen) mampu menerangkan
variasi yang terjadi pada variabel yang dijelaskan (dependen). Dalam hal ini, uji ini dilakukan
untuk mengetahui seberap besar persentase Beban Kerja (X1) dan Burnout (X2) terhadap
Turnover Intention (Y) PT. Mandiri Taspen KCP Palopo.

Tabel 6. Ringkasan Model Regresi dan Koefisien Determinasi

Model |Koefisie| R Kuadrat | DisesuaikanR Kuadrat Kesalahan Standar
n
Kolerasi
1 0,2902 0,084 0,028 2,45286

a. Predictor : (Constant),Beban Kerja (X1), Burnout (X2)

b. Dependent Variabel : Turnover Intention
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Berdasarkan tabel 4.6,nilai R Square (R?) tercatat sebesar 0.084. ini menunjukkan bahwa
variabel beban kerja (X1) dan Burnout (X2) dapat menjelaskan atau mempengaruhi turnover
intention (Y) sebesar 8,4%. Dengan kata lain, kontribusi variabel independen terhadap varibel

dependen adalah 8,4% sebagian besar 91,6% dijelaskan oleh faktor lain.
PEMBAHASAN

Hipotesisi nol (HO) dalam studi ini membuktikan bahwa beban kerja dan kelelahan tidak
berdampak secara simultan terhadap niat untuk berhenti (Y). Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
nilai Fhitung sebesar 1,513, sedangkan nilai Ftabel adalah 3,28 dengan signifikansi 0,235. Hasil ini
menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian, gagal
menolak hipotesis HO yang berarti tidak cukup bukti untuk mendukung hipotesisi H1 Artinya,

kombinasi antara beban kerja dan kelelahan tidak memengaruhi niat untuk berhenti.

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian (Ningrum et al., 2024)NI dan (Lestari & Diana,
2023), yang menyatakan bahwa beban kerja dan burnout berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh faktor lain yang lebih dominan
memengaruhi turnover intention karyawan di PT. Mandiri Taspen KCP Palopo, seperti kepuasan

kerja, kompensasi, maupun lingkungan kerja.

Meskipun demikian, burnout tetap menjadi faktor yang perlu diperhatikan manajemen,
karena hasil regresi menunjukkan adanya hubungan positif (meskipun tidak signifikan) dengan
turnover intention. Artinya, semakin tinggi burnout karyawan, potensi turnover intention juga

cenderung meningkat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa konteks PT. Mandiri Taspen
KCP Palopo, beban kerja dan burnout belum terbukti berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap turnover intention. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor — faktor lain

di luar variabel penelitian ini dalam mengelola turnover intention karyawan.
KESIMPULAN

Beban kerja dan burnout secara simultan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
turnover intention karyawan PT. Mandiri Taspen KCP Palopo, yang ditunjukkan oleh nilai signifikan

uji F 0,235, lebih tinggi daru batas signifikan 0,05.
SARAN

Dari hasil yang diperoleh, berikut adalah rekomendasi yang dapat disampaikan
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1. Bagi manajemen PT. Mandiri Taspen KCP Palopo, disarankan untuk tetap memperhatikan
kondisi psikologis karyawan, khususnya terkait burnout, meskipun hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja dan burnout secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention. Upaya pencegahan burnout, seperti pengelolaan waktu kerja,
pemberian dukungan sosial, dan penyedian fasilitas konseling, dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan karyawan.

2. Perusahaan juga perlu melakukan evaluasi rutin terhadap beban kerja untuk memastikan bahwa
tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan kapasitas masing — masing karyawan,
guna mencegah kelelahan fisik maupun mental yang berkepanjangan.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja,
kompensasi, keterikatan karyawan (employee engagement), atau iklim organisasi yang diduga
memiliki pengaruh lebih besar terhadap turnover intention, serta mempertimbangkan
penggunaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan agar memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam.
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